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MOTTO

"Berterusterang dalam Kebenaran dan Jangan takut untuk,
menyuarakannya”

"Jodoh memang rahasia ilahi orang yang mendapatkan jodoh sesungguhnya

bukan mendapatRan apa yang ia cari tapi seRedar menjemput apa yang
Allah beri Rarna jodoh bagian dari rezeki”

"MAKTANNO KAPAN LAGI
MAKNERAM SAPA LAGI”
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam memahami sebuah judul skripsi dibutuhkan kesamaan interpretasi

antara peneliti dan pembaca. Dan untuk menghindari kesalahan dalam memahami

judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa pernyataan yang berkaitan

dengan judul. Oleh karena itu peneliti menegaskan beberapa pernyataan dari

istilah yang terdapat dalam judul skripsi yang peneliti buat, yaitu :

1.

Prinsip Jurnalistik

Secara bahasa kata prinsip mengandung makna asas, pokok, fundamental
atapun aturan pokok'. Sedangkan kata jurnalistik mengandug makna hal yang
berhubungan dengan penulisan berita.> Menurut Mac Dougall bahwa
Jurnalistik adalah kegiatan = menghimpun berita, mencari fakta, dan
melaporkan peristiwa. Jadi prinsip Jurnalistik yaitu aturan yang mendasar
yang digunakan dalam kegiatan penulisan berita.

Editing

Menurut J.S. Badudu dan Sultan Muhammad Zaini yang dimaksud editing
adalah menyunting, mempersiapkan naskah dengan memperhatikan susunan

bagian-bagiannya, pengaturan paragrafnya, perwajahannya, ejaan dan salah-

" Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka), hlm 625.
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm 629.



salah titik (tulis).® Selain itu juga editing adalah menambah atau mengurang
suatu kalimat yang ada dinaskah berita.
3. Naskah Buletin Sore
Naskah adalah keaslian yang dapat dipercaya. Sedangkan buletin sore adalah
nama sebuah program acara berita yang ada di radio Global FM. Berita adalah
laporan tentang suatu kejadian atau peristiwa yang disampaikan melalui orang
lain baik secara lisan atau tulisan.” Jadi yang dimaksud naskah buletin sore
adalah sebuah program acara berita yang dapat dipercaya.
4. Radio Global FM
Radio Global FM adalah salah satu radio swasta di Yogyakarta yang
mempunyai frequency Mudalation (FM) 107,6 Mhz dengan alamat Jl.
Kesumanegara, Komplek Perumahan Gedong Kuning A-19, Banguntapan
Bantul, Yogyakarta.
Dari uraian konsep di atas dapat dipahami maksud skripsi yang berjudul
“Prinsip-prinsip jurnalistik dalam editing pada naskah buletin sore di radio Global
FM Yogyakarta” ini adalah penelitian tentang bagaimana cara mengedit naskah

berita buletin sore yang memfokuskan pada editing naskah beritanya.

3 J. S. Badudu, Sultan Muhamad Zaini, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 1999), him. 370.

4 Peter Salim, Yenni Salim, Modern English Press, (Jakarta: 1991), hlm. 190.



B. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi pada akhir-akhir ini semakin berkembang,
sehingga menuntut masyarakat untuk lebih peka terhadap perubahan yang ada.
Banyak sekali media sebagai sumber informasi baik cetak maupun elektronik.
Tentu saja pemanfaatan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu.
Dengan majunya teknologi, sehingga dalam penyampaian informasi perlu
dukungan sarana yang menunjang. Sejalan dengan semakin maraknya dunia
informasi banyak bermunculan media massa baik cetak maupun elektronika. Hal
ini terjadi mengingat semakin besarnya kebutuhan masyarakat akan informasi
yang akan menambah wawasan mereka dalam menghadapi laju perkembangan
zaman. Salah satu media komunikasi massa yang dapat mendukung proses
penyiaran adalah media elektronika yaitu radio. Radio sebagai media elektronika
yang bersifat auditif dapat dinikmati oleh masyarakat, dimana media ini berperan
dalam perkembangan komunikasi dan informasi. Media radio dalam
penggunaannya sangat efektif dan efisien, karena penyebaran informasi
komunikasi dapat tersebar luas dengan cepat keberbagai kalangan masyarakat.

Kelebihan media radio dibandingkan media lain adalah jarak jangkauannya
yang sangat luas dan murah meriah.” Sebuah hal yang tidak mampu dilakukan
oleh media massa lain seperti surat kabar. Sehingga menjadikan media ini lebih

menarik untuk didengarkan. Dengan kata lain, saat ini radio bisa dikatakan

> Onong Uchana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
hlm. 107



sebagai media yang menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat untuk
mendapatkan informasi maupun hiburan.

Radio merupakan media penerangan, pendidikan serta informasi pada
impelmentasinya sangat efektif digunakan sebagai media penyampaian informasi
yang sering terjadi disekitar kita. Informasi yang disampaikan tentunya sudah
dikemas sedemikian rupa dengan menggunakan prinsip-prinsip jurnalistik atau
sudah masuk standar dunia kewartawanan sehingga berita yang disampaikan
sudah layak untuk di produksi. Berita yang diproduksi bukan hanya lolos dari
persaratan editing namun menarik dan mempunyai nilai jual yang tinggi. Berita
atau informasi yang terjadi saat ini merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk diketahui karena informasi merupakan suatu acuan untuk meningkatkan
daya pikir dan wawasan terhadap ilmu pengetahuan.

Peran ilmu jurnalistik dalam penulisan berita memang sangat diperlukan
untuk membuat berita-berita yang diproduksi sangat menarik dan mudah untuk
dimengerti. Cara penulisan ini dapat kita temukan dalam ilmu jurnalistik yaitu
ilmu tentang tulis menulis, dimana ilmu ini sangat menekankan pada cara
penulisan yang benar. Secara sederhana prinsip-prinsip jurnalistik memiliki
beberapa unsur yaitu: akurat, obyektif, fair (jujur), seimbang dan tidak memihak
untuk itu kita tidak boleh lepas dari koridor ini.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin melakukan penelitian
terhadap naskah buletin sore, di radio Global FM sebagai media massa yang

menjembatani antar masyarakat maupun individu. Ketertarikan penulis ingin



meneliti tentang prinsip-prinsip jurnalistik dalam editing pada naskah berita
buletin sore tersebut ialah dikarenakan prinsip-prinsip jurnalistik merupakan dasar
dari pada wartawan untuk menulis berita. Prinsip jurnalistik ini, akan memberikan
kemudahan dan kebenaran dari berita yang telah ditulis oleh reporter. Dengan
diterapkannya prinsip jurnalistik tersebut maka akan memudahkan masyarakat
yang berada di jogjakarta sangat beragam baik tingkat pendidikan maupun strata
sosial. Kemudian dari pada itu, dengan adanya editing maka masyarakat tidak
akan merasa kesulitan dalam memahami isi pesan berita yang disampaikan.
Penyampaian pesan melalui radio merupakan salah satu penyampaian pesan yang
cepat melalui salah satu media massa. Penulis memilih radio Global sebagai
tempat penelitian berita dikarenakan radio Global merupakan salah satu radio
yang ada di Yogyakarta yang banyak memproduksi program acara berita yang
setiap saat dinanti-nantikan oleh masyarakat Yogyakarta yang haus akan
perkembangan dunia.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini yaitu:

Prisip-prinsip jurnalistik apa saja yang diterapkan dalam editing pada buletin

sore di radio Global FM?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :



1. Mengetahui prinsip-prinsip apa saja yang diterapkan dalam editing pada berita
buletin sore di Radio Global FM.
2. Mengetahui sejauh mana kebijaka redaksi dalam menerapkan prinsip-prinsip
editing yang dilakukan oleh Radio Global FM.
E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain :
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan berguna sebagai bahan perbandingan atau literature bagi
peneliti lain di masa yang akan datang.
b. Dapat mengembangkan khasanah ilmu jurnalistik, khususnya komunikasi
dan penyiaran Islam tentang penyiaran berita melalui media radio.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada Radio Global FM
dalam memproduksi program acara berita khususnya agar lebih menarik
dalam pengemasan acaranya melalui prinsip-prinsip Jurnalistik.
b. Dapat memberikan kontribusi kepada mahasiswa mengenai bentuk konsep
editing melalui berita lewat radio.
F. Telaah Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada kajian khusus yang membahas
secara menyeluruh dan mendalam tentang prinsip-prisip jurnalistik dalam sebuah
editing berita khususnya berita buletin sore di Radio Global FM Yogyakarta.

Referensi tersebut antara lain :



1.

Skripsi yang disusun oleh Abas pada tahun 2007, dengan judul Proses
Produksi Berita Pawartos Ngayogyakarta. Dalam skripsiya, Abas membahas
tentang proses produksi berita namun sedikit menyinggung masalah editing
karena dalam skripsi ini lebih ditekankan pada proses produksi.

Skripsi yang disusun oleh Galih Setiawan pada tahun 2007, berjudul Tekhnik
Reportase Republik Geliat Dakwah Dalam Majalah Swara Qur’an. Dalam
skripsinya, Galih membahas tentang tekhnik reportase republik geliat dakwah
dalam majalah swara Qur’an, walaupun dalam tulisannya ia juga
menyinggung tentang masalah editing berita, namun dalam tulisaanya, editing
hanya diulas dalam poin-poin standar tekhnik pengolahan data reportase saja.
Akan tetapi Galih tidak menguraiakan editing secara luas dan mendetail
dalam sub poin tekhnik pengolahan data reportase.

Skripsi yang disusun oleh lim Halimatussa’diyah pada tahun 2005, berjudul
Manajemen Redaksi pers Islam (Studi Terhadap Majalah Muslimah) yang
membahas tentang aktifitas manajemen keredaksian majalah muslimh.
Aktifitas ini mencakup peliputan berita atau reportase, rapat redaksi, tekhnik
penulisan naskah berita dan tekhnik penyuntingan (editing). Dalam skripsinya
Iim tidak menjelaskan masalah editing secara mendetail. Penjelasan mengenai
editing hanya gambaran umum saja ia tidak menjelaskan proses editing secara
runtut dari awal sampai akhir.

Ada juga karya tulis lain dalam bentuk buku yang berhubungan prinsip-

prinsip jurnalistik dalam berita diantaranya:



buku yang berjudul Jurnalisme Liputan 6, yang ditulis dan diterbitkan oleh
LP3S. Buku ini menginformasikan tentang idealisme liputan 6 dalam kegiatan
jurnalistiknya. Seiring dengan perkembangan situasi dan tuntutan perubahan,
format penayangan program-program berita liputan 6 juga mengalami
beberapa perubahan yang dinamis. Selain perubahan dari sisi redaksional dan
isi berita, perkembangan pada aspek audio-visual merupakan hal yang mudah
terlihat dan terasa oleh pemirsa. Dalam skripsi ini penulis akan menguraikan
masalah editing yang ditinjau dari aturan mendasar yang dipakai oleh Prinsip-
prinsip Jurnalistik.
G. Kerangka Teoritik
1. Prinsip-Prinsip Jurnalistik

Berita merupakan proses kerja dari jurnalistik. Menurut Mac Dougall
bahwa jurnalistik adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan
melaporkan peristiwa. Berita adalah uraian tentang suatu peristiwa, fakta dan
pendapat yang mengandung nilai berita, dan yang sudah disajikan melalui
media massa. Peristiwa yang diliput reporter harus memiliki nilai jurnalistik
atau berita ( news values ) sehingga laporannya menjadi layak siar ( fit to
broadcast ). Menurut para ahli ketika dalam proses pencarian data reporter
sering melakukan beberapa jenis wawancara yaitu: Pertama, man in the street
interview yaitu wawancara untuk mengumpulkan pendapat beberapa orang
awam mengenai peristiwa, contohnya tentang sebuah kebijakan baru. Kedua,

casual interview yaitu wawancara mendadak. Biasanya wartawan bertemu



narasumber yang dianggapnya punya informasi yang perlu dilaporkan kepada
khalayak. Ketiga, personal interview merupakan wawancara untuk mengenal
pribadi seseorang yang memiliki nilai berita lebih dalam lagi. Misalya berupa
profil tentang orang bersangkutan. Kemudian reporter sering mendapat
kendala ketika berada di lapangan, sehingga reporter selalu terburu-buru
dikarenakan:®

1. Menulis di bawah tekanan waktu.

Kecepatan merupaka keharusan dalam menulis berita ini
biasaya dikejar oleh tenggat (deadline) yang harus dipatuhi. Namun
jangan asampai membuat kecerobohan dan seorang wartawan harus
bisa meikmati keadaan ini

2. Kemasabodohan dan kecerobohan.

Selain ketergesa-gesaan kemalasan kadang-kadang
mempengaruhi seorang reporter. Kemalasan disini adalah malas
berpikir, mencari kata-kata atau istilah-istilah yang tepat. Dengan
adanya kemalasan ini timbul sikap masa bodoh. sehingga berpikir
akan dibetulkan oleh redaktur. Dari sikap masa bodoh akan timbul
kecerobohan.

3. Malas mengikuti petunjuk.

Malas disini adalah malas mengikuti petunjuk dalam
menggunakan bahasa tertulis yaitu tatabahasa, kamus, dan pedoman
ejaan yang disempurnakan (EYD).

4. Tkut-ikutan.

Biasanya dalam penulisan berita seorang wartawan sering ikut-
ikutan kepada yang lebih senior walaupun yang diikuti belum tentu
benar. Ikut-ikutan di sini biasanya terhadap sesuatu kata atau model
penulisan jurnalistik. Dengan mengikuti cara penulisan yang lebih
senior akan menambah kepercayaan pada penulis karna yang diikuti
sudah diyakini benar. Di sinilah hepercayaan diri seorang wartawan
diuji karna seorang wartawan harus menunjukkan sikap profesional.
Selain itu, nilai berita menjadi tolak ukur layak tidaknya sebuah

peristiwa atau fakta diliput dan dilaporkan. Secara umum, sebuah kejadian

® Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori Dan Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2005). hlm. 167



bisa disebut mempunyai nilai berita jika mempunyai unsur-unsur sebagai
berikut:
a. Penting atau signifikan
Artinya kejadian itu mempunyai potensi menjadi perhatian
khalayak, baik itu pembaca, maupun pendengar. kejadian itu baik
sekarang ataupun dimasa yang akan datang, barangkali akan
mempunyai akibat atau pengaruh terhadap kehidupan khalayaknya.
Pengaruh tersebut bisa berupa positif maupun negatif.
b. Unsur kebaruan atau up to date
Peristiwa terbaru, sedang atau bahkan baru saja terjadi. Artinya
kejadian masih berlangsung, sehingga kejadian tersebut perlu untuk
secepatnya diketahui oleh pendengar atau khalayak. Pentingnya nilai
aktual ini disebabkan nilai berita senantiasa harus membawa sesuatu
yang baru, segar dan bermanfaat. Biasanya, dalam sebagian kasus
kejadian-kejadian yang tenggang waktunya semakin dekat dengan
waktu deadline mempunyai nilai berita semakin tinggi. Bagi media
radio, nilai kebaruan ini merupakam nilai terpenting dikarenakan radio
dalam menyiarkan berita harus memiliki sifat kesegaran (immediacy).
c. Unsur kedekatan atau proximity
Kejadian tersebut mempunyai skala jarak yang berada didalam
lingkaran atau jangkauan perhatian khalayak, sehingga sebuah

kejadian dipandang mempunyai nilai berita tidak terbatas sekedar
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mempunyai nilai kedekatan secara geografis, tetapi juga ada nilai
kedekatan emosional maupun rasional khalayaknya.
Terkenal atau prominance

Yaitu keakraban peristiwa dengan khalayak. Artinya, kejadian
tersebut berkaitan dengan hal-hal yang terkenel di masyarakat. Bukan
sekedar menyangkut orang-orang terkenal atau public figure tetapi
juga benda-benda, tempat-tempat maupun hewan-hewan dan segala
sesuatu yang terkenal dimasyarakat. Aspek prominan ini memang
digemari, karena masyarakat sebelumnya sudah kenal dan
mempunyaii persepsi terhadap keadaannya. Sehingga namanya sudah
ada didalam memori masyarakat.
Unsur kemanusiaan atau human interest

Kemampuan suatu peristiwa untuk menyentuh perasaan
kemanusiaan khalayak. Artinya, kejadian-kejadian yang dituliskan
mempunyai kemungkinan untuk menggugah prasaan kemanusia
kehalayak. Kejadian menggambarkan aspek yang menonjolkan sisi-
sisi yang bersifat manusiawi didalam upayanya menjalani
kehidupannya. Ciri pokok dari nilai berita human interest sebenarnya
bukan ditentukan oleh kejadiannya, tetapi lebih kepada visi terhadap

kejadian atau realitas serta cara penulisannya.
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f. Tidak biasa atau unusul

Artinya ada satu kejadian yang menyimpang, atau tidak
sebagaimana kejadian sebelumnya. Dalam sekala besar dapat disebut
sebagai sensasi. Jadi kejadian-kejadian diluar kebiasaan sangat penting
untuk diperhatikan, disamping mempunyai nilai informatif, barangkali
metrupakan awal untuk mengungkap sesuatu yang lebih mendasar atau
penting untuk disampaikan kepada khalayak.

g. Besarnya kejadian atau magnitude

Yaitu seberapa luas atau pengaruh suatu peristiwa bagi
khalayak. Artinya kejadian itu merupakan kajadian yang
sekala/ukurannya cukup besar baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Biasanya kejadian-kejadian itu merupakan gejala yang
umumterjadi dimasyarakat atau sesuatu yang biasa tetapi melibatkan
jumlah yang cukup besar, atau adanya perubahan-perubahan angka
yang cukup bermakna.

Unsur magnitude ini merupakan bagian yang terpenting
didalam menguraikan fakta, sehingga akan melengkapi suatu laporan
berita menjadi utuh dan informatif. Kurang lengkapnya data atau tidak
adanya perbandingan, disamping akan menurunkan kualitas beritanya
juga akan mengecewakan khalayaknya. Sebab hal itu akan
mengakibatkan data dari berita itu tidak memberikan gambaran suatu

fenomena dari masyarak atau realitas yang sebenarnya terjadi.
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h. Konflik
Konflik yang terjadi dimasyarakat dapat dijadikan nilai berita
yang tinggi karena konflik adalah bagian dalam kehidupan. Konflik
dapat terjadi antara orang perorang ataupu kelompok maupun antara
negara.
i. Nilai berita lainnya
Sebenarnya unsur-unsur nilai berita sangat beragam, terutama
menyangkut istilah-istilahnya atau berdasarkan sistem filsafat sosial
dan struktur masyarakat. Istilah yang berbeda itu barangkali
konsepsinya sama, tetapi cara melihatnya berbeda. Setiap negara atau
daerah mungkin berbeda-beda dalam memberikan muatan tentang nilai
berita. Ada tiga kategori negara-negara didunia yang masing-masing
berada dalam unsur nilai beritanya. Contoh, negara kapitalis akan
memandang sebuah kejadian mempunyai nilai berita jika mengandung
unsur aktualitas, proximity,sensasional, human interest, konflik, dan
tokoh. Sedangkan negara sosialis terdiri dari aktualitas, proximity,
tokoh, perhatian partai, tanggung jawab sosial, pendidikan dan
pemerhati manusia, dan negara berkembang melihatnya dengan unsur
kualitas, proximity, personal interest, pembangunan, tanggung jawab

sosial, integrasi nasional, dan pendidikan.
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Perbedaan nilai berita disejumlah negara tersebut mempunyai
alasan dan logika yang berbeda, sesuai kepentingan dan keperluan
masyarakat yang mempunyai nilai-nilai pokok yang berkembang
ataupun akan dikembangkan bersama-sama. Karena adanya perbedaan
nilai pokok itulah yang menjadikan beberapa negara kadang berurusan
dengan pers atau media massa, terutama yang berasal dari negara

kapitalis.

2. Editing Berita

Editing adalah suatu pekerjaan yang dilakukan untuk memperbaiki
berita agar dapat disajikan kepada pembaca sehingga berita tersebut enak
dibaca, tidak mengandung kesalahan fakta dan kemungkinan adanya kalimat-
kalimat yang tidak jelas.” Editing atau penyuntingan sebuah berita biasanya
dilakukan oleh editor, yaitu petugas yang bertanggung jawab terhadap isi
berita media massa tersebut. Tugas editor adalah menerima bahan berita baik
dari kantor berita, wartawan, press release, koresponden, dan sebagainya.
Bahan berita tersebut lalu diseleksi dan dipilih, mana yang layak untuk segera

dimuat dan mana yang segera ditunda pemuatannya.®

" Dja’far H. Assegaf , Jurnalistik Masa Kini, Pengantar ke Praktek Kewartawanan , (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1983), him. 70.

¥ Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Raharja Rusdakarya, Bandung) . him. 21.
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Fungsi tim editorial adalah menyalurkan aspirasi, pendapat, dan sikap
kritis redaksi sebagai representasi suara seluruh wartawan dan karyawan
sesuai dengan visi, misi, filosofis dan kebijakan umum pada media yang
bersangkutan. Tim editorial diasumsikan tahu persis tentang aspek historis,
aspek filosofis, sosiologis dan etis, serta aspek nilai dan orientasi bisnis modal
media pers yang dikelola dan dipimpinnya. Setiap perubahan kebijakan
haluan media harus diketahui oleh tim editorial, sebab dalam praktenya tim
inilah yang ditugasi menjaga sekaligus mengamalkan nilai-nilai luhur media
massa yang dipimpinnya kepada masyarakat luas. Kredibilitas, martabat,
reputasi, posisi, dan fungsi medianya di tengah-tengah masyarakat, harus
senantiasa dipelihara dan bahkan terus ditingkatkan oleh tim editorial.

Melihat begitu pentingnya peran seorang editor dalam hal pengeditan ini
akan memberikan dampak yang sangat berpengaruh terhadap berita yang telah
ditulis oleh reporter. Editor harus mempertimbangkan berita yang masuk
kedapur redaksi ini karena ketika dalam penulisan jurnalistik ada hal-hal yang
perlu dipertimbangkaryaitu sifat tulisan jurnalistik sebagai media komunikasi
massa akan pentingnya kesederhanaan, kejelasan, dan sifat langsung suatu
tulisan berita. Untuk mencapai hal itu ada beberapa kalimat yang perlu diedit

ketika sedang melakukan editing yaitu sebagai berikut:’

? Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori Dan Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2005). hlm. 252
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Tulisan harus spesifik jangan terlalu umum.

Tulisan harus spesifik, jangan terlalu umum. Misalnya “sejumlah
pengunjuk rasa” kurang spesifik bila dibandigkan “2000 pengunjuk
rasa’.

. Kalimat aktif dan pasif.

Kalimat aktif lebih memberikan tekanan pada pelaku dibandingkan
dengan kalimat pasif karena itu lebih hidup. Tetapi kalimat pasif lebih
disukai ketika diharuskan oleh perlunya memberikan tekanan pada
objek kalimat. Jadi inti dari kalimat aktif dan pasif ini adalah
meletakkan kalimat harus sesuai dengan makna dan kegunaannya.

. Kalimat harus pendek.

Dalam menggunakan kalimat ini misalnya ketika kita menulis atau
menggambarkan sebuah aksi.

. Variasikan kalimat.

Membeda-bedakan  panjang kalimat juga akan ~membantu
menghidupkan gaya penulisan seorang wartawan. Jadi seorang
wartawan tidak perlu pantastis membatasi alinea-alinea dengan
kalimat-kalimat pendek, tetapi bilamana perlu dalam gaya bahasa
penulisan, variasikan kalimat pendek dengan kalimat majemuk
(kalimat yang memiliki anak kalimat).

. Alinea harus pendek.

Dalam surat kabar menyukai alinea-alinea yang pendek hal ini agar
mudah untuk dibaca, jelas, dan menarik. Sebagaimana ternyata dalam
kebanyakan penulisan berita, membuat alinea harus dengan perasaan
dan ujiannya harus dengan melihat apakah pilihan kata dan susunan
kalimat menciptakan efek yang hendak disampaikan dalam alinea.

. Hindari angka di awal kalimat.

Jangan memulai kalimat dengan angka. Misal jangan menulis 1000
pengemudi berunjuk rasa tetapi menunulis seribu sopir angkot.
Menghindari angka artinya kita dituntut untuk menulis angka tersebut
berunjuk rasa.dengan hurup bukan berarti tidak boleh ditulis.

Sebutkan identitas orang.

Ketika kita menulis profil maka kita menyebutkan identitasnya.
Penyebutan identitas disini biasanya berupa nama, usia, alamatnya,
pekerjaan.

. Penggunaan kutipan.

Kutipan dapat digunakan untuk memberikan efek khusus misalnya
membiarkan nara sumber berbicara dengan kata-katanya sendiri
merupak alat dalam memberikan gaya pada penulisan berita. Kita juga
bisa menulis yang semestinya dalam arti apa yang dikatakan nara
sumber.
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9. Hindari merk dagang.

Jangan sekali-kali kita menyebutkan merk dagang kecuali itu penting

bagi berita. Misalkan dalam berita “polisi menangkap tersangka ketika

sedang mengendarai mobil Mercedes curiannya itu”.

10. Tanggal kejadian.
Dalam menulis tanggal kejadian kita menulis seperti terjadi kemarin
(untuk berita besok pagi).

11. Kata-kata mubazir dan istilah-istilah yang tidak dijelaskan.

Hindari kata-kata yang tidak penting karna setiap kata yang tercetak

dinaskah berita itu akan memakan biaya dan hindari penggunaan

istilah hukum atau kata-kata yang tidak dijelaskan. Misalnya, Ia
ditangkap karena melakukan delik berat. Kata delik merupakan kata
hukum yang tidak semua orang mengerti artinya.
Adapun kegunaan dari editing yaitu :'
1) Pencegahan terjadinya kesalahan, seperti salah ejaan, struktur kalimat,
kesalahan fakta, dan kesalahan struktur berita.
2). Pencegahan dari masuknya hal-hal yang tidak kita kehendaki, seperti:

a. Masuknya unsur opini, opini merupakan pendapat seorang reporter
jadi dalam suatu berita hal ini tidak dibenarkan dan menyalahi
kode etik jurnalistik.

b. Pengulangan yang membosankan, dalam penulisan berita kata-kata
atau kalimat yang sudah ditulis jangan sampai ditulis lagi hal ini
akan membuat rancu para pembacanya dalam menyimpulkan
berita itu sendiri.

c. Menjaga agar tidak ada fakta yang tertiggal, fakta merupakan

kebenaran dari suatu berita jadi keduduka fakta itu sendiri sangat

" WWW. Google. Com, Kegunaan Editing, ( hari sabtu, pukul 02:15, Oktober 2008)
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penting, apa bila kita tidak memasukkan fakta maka berita itu
diragukan kebenarannya.

d. Menjaga masuknya iklan yang terselubung, posisi iklan
mempunyai kedudukan sendiri dimana iklan sebagai pendukung

dalam penerbitan berita.

3) Menyesuaikan dengan gaya bahasa media massa (radio) yang
bersangkutan.
4) Menjaga agar jangan sampai berita atau tulisan mencemarkan nama

baik orang, instansi agama atau golongan dalam masyarakat.

5)

Melengkapi tulisan dengan grafik, tabel, foto atau gambar, anak judul,

tiser, dan lain-lain.

6)

7)

Memperbaiki judul agar lebih menarik dan memikat.

Baca dan periksa kembali judul berita atau tulisan yang diedit. Kalau
menurut anda sudah bagus dan layak ditampilkan, tidak perlu diganti
dengan judul yang lain. Judul jangan terlalu panjang, terlalu pendek,
datar, dan tidak menarik.

Intro atau lead

Gantikan intro atau lead yang bertele-tele, berputar-putar dan tidak
menarik intro yang baik adalah yang mampu merangsang pembaca
untuk membaca tulisan-tulisan selanjutnya. Intro jangan justru

membingungkan pembaca dan membuat mereka patah hati.
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Didalam editing terdapat dua hal yang pokok yang tidak kalah penting
untuk diperhatikan, karena ini merupakan inti dari tulisan jurnalistik (berita)
yaitu:

a. Bahasa Jurnalistik

Bahasa adalah sistem ungkapan melalui suara yang dihasilkan oleh pita
suara manusia yang bermakna, dengan satuan-satuan utamanya berupa kata-kata
dan kalimat, yang masing-masing memiliki kaidah-kaidah pembentuknya.'
Menurut Mccluhan, setiap media memiliki tata bahasa sendiri. Media
merupakan dari perpanjangan alat indera. Setiap tata bahasa media memiliki
kecenderungan (bias) pada alat indera tertentu. Karena media bias pada alat
indera tertentu, media mempunyai pengaruh yang berbeda pada perilaku
manusia yang menggunakannya. Dalam hal ini McLuhan berpendapat bahwa
radio akan melahirkan desa dunia (global Village), dengan orang-orang
diseluruh dunia berbagai pengalaman dan gagasan secara serentak. Radio juga
meransang seluruh alat indera kita, mengubah persepsi kita, dan akhirnya
mempengaruhi perilaku kita.'” Bahasa radio memiliki ciri khas, karena
memadukan kata-kata dan suara secara bersamaan dan seketika. Bahasa
jurnalistik adalah bahasa yang memiliki sifat: singkat, padat, sederhana, jelas,

dan menarik. Pada prinsipnya bahasa jurnalistik tunduk pada kaidah bahasa

' Askurifai Baksin, Jurnalistik Televisi, Teori dan Praktik. (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media,2006) hlm.67

12 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2005)
hlm.248-249
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baku (EYD) agar dapat dipahami oleh semua golongan masyarakat secara
umum. Baik secara ekonomi, sosial, geografis, maupun kultur. Pemakaian
bahasa yang sederhana dan tidak bertele-tele sangat dianjurkan. Menurut teori
jurnalistik, pada dasarnya bahasa jurnalistik harus menarik serta harus benar dan
baik. Penggunaan bahasa berita radio juga merujuk pada konteks masyarakat
sebagai pendengar dimana stasiun radio tersebut dapat diterima atau dinikmati
oleh pendengarnya.

Dalam berbagai bentuknya bahasa jurnalistik radio dapat dibedakan
dengan bahasa jurnalistik media massa lainnya seperti surat kabar, televisi,
tabloid ataupun internet. Namun demikian terdapat kesamaan yang menjadi ciri
utama untuk semua media masa yaitu sederhana, singkat, padat, jelas, lugas,
jernih, menarik, demokratis, logis, menghindari kata dan istilah asing, tunduk

kepada kaidah etika."

Dalam dunia penyiaran, ragam bahasa yang digunakan
selain bahasa formal juga bahasa tutur (informal). Namun, bahasa tutur lebih
sering digunakan. Bahasa tutur harus baik, tetapi tidak perlu benar. Semua itu
hanya mungkin terjadi apabila bahasa radio benar-benar informatif,
komunikatif, persuasif, dan skaligus atraktif. Inilah yang disebut dengan gaya
pesan. Yaitu berkaitan dengan kemampuan pengelola radio dalam

menyampaikan pesan kepada khalayak pendengar agar mudah dipahami dan

dimengerti.

3 Haris AS Sumadiria, Bahasa Jurnalistik, Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media,2006) hlm.4-5
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b. Penulisan Jurnalistik
Setiap reporter berusaha melengkapi reportase kejadian di lapangan.
Standar minimal untuk mampu menggali dan mengumpulkan fakta kejadian
dengan prinsip SW + 1H yaitu: what, where, who, when, why, and how. Pola
tersebut dipakai dalam penulisan berita di stasiun radio. Dalam proses editing,
editor juga memperhatikan SW + 1 H dalam isi tulisan berita tersebut. Tulisan
berita yang memakai pola SW + 1 H akan menyusun tulisan berita tersebut
secara sistematis. Namun karena karakter radio memiliki unsur audio maka
perlu adanya prinsip lain agar lebih mudah bagi pendengar. Ada beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan diantaranya:
a. Ketepatan atau Accurasy
Penulisan berita harus sesuai dengan konteks permasalahan.
Begitu juga semua data yang dihimpun sebagai bahan
penulisan dilapangan juga harus tepat.
b. Singkat atau Brevity
Penulisan berita pada media elektronik harus singkat karena
daya ingat manusia yang terbatas.
c. Jelas atau Clarity
Informasi yang disampaikan jangan sampai membingungkan

pemirsa.
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d. Simplicity
Karena pendengar radio terdiri dari berbagai golongan sosial
dan budaya maka seorang reporter tidak perlu menulis sesuatu
yang terlalu ilmiah dengan berusaha menghindari istilah-istilah
yang asing ditelinga pendengar.

e. Kejujuran atau Sincerity
Informasi yang disampaikan harus seobjektif mungkin dan
dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam teori jurnalistik berita yang diperoleh kemudian disajikan dalam
prinsip piramida terbalik karena dalam bentuk berbagai peristiwa sangat banyak
sedangkan waktu yang dimiliki seorang jurnalis sangat terbatas. Penulisan
prinsip penulisan piramida terbalik berarti pesan berita disusun secara deduktif.
Kesimpulan dinyatakan terlebih dahulu kemudian disusul penjelasan. Paragraf
pertama dimulai dari berita terpenting, cukup penting dan tidak penting.
Penulisan dengan prinsip piramida terbalik ini dilakukan agar dapat
memudahkan khalayak atau pendengar, memudahkan reporter dan editor
memotong bagian berita yang dianggap kurang penting, serta memudahkan
jurnalis dalam menyusun pesan berita menurut teori yang ada dibuku.

Dalam proses pengeditan berita kemampuan seorang editor harus bisa
digunakan semaksimal mungkin, sehingga ada beberapa hal yang yang menjadi

syarat utama menjadi seorang editor yaitu:
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a. Berwawasan luas, banyak pengetahuan
Dengan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas maka
seorang editor akan mudah untuk memilih kalimat yang sesuai
dengan pendengar. Oleh karena itu syarat seorang editor atau
penyunting pertama-tama harus memiliki keterampilan dalam
menguasai bahasa jurnalistik. Dan juga harus mampu bekerja
secara cepat karena selalu diburu oleh waktu, dengan demikian
editor harus memiliki daya ingat yang kuat.'*

b. Tidak emosional, bisa bekerja dalam situasi terburu-buru.
Kesabaran dalam menyelesaikan suatu naskah berita sangat
berpengaruh terhadap isi berita.

c. Cermat, hati-hati, tekun dan tegas.

Ketelitian yang dimiliki seorang editor akan memberikan hasil
yang memuaskan terhadap tulisan yang akan di produksi.

d. Melihat sesuatu dari sudut pandang pendengar, artinya editor
harus berorientasi kepada kepentingan pendengar bukan
kepentingan dirinya sendiri.

3. Pengertian Radio
Radio adalah siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara,

misal mendengar berita dan lain-lain. Menurut James Maxwell yang mendapat

' Dikutip dari silabi mata kuliah Manajemen Pers, pada pokok bahasan Manajemen
Redaksional, Yang diampu oleh Achmad Munif, dosen luar biasa pada jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Isalam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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julukan “Scientific father of wireless” Radio adalah gelombang elektro
magnetis yang dapat mengarungi ruang angkasa secara bergelombang dengan
kecepatan tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya, yakni
186.000 mil per detik."

Radio merupakan salah satu media elektronik modern yang banyak
dikenal masyarakat dalam penyampaian pesan-pesan sangat jelas dan tidak
terhalang oleh ruang dan waktu.

Disamping itu radio juga mempunyai sifat siaran yang menguntungkan
yaitu:

1. Daya Langsung
untuk mencapai sasaran (pendengar), isi program yang akan disampaikan
tidaklah mengalami proses yang komplek, karena setiap ada gagasan acara
hanya ditulis diatas kertas kemudian tinggal dibacakan di depan mikrofon
radio, sebanyak yang diinginkanya serta pelaksanaannya berlangsug
sangat mudah dan cepat.

2. Jarak dan Rintangan
Siaran tidak mengenal jarak dan rintangan, bagi radio tidak ada jarak dan
waktu. Begitu suat pesan diucapkan oleh penyiar atau orator pada saat itu
juga dapat diterima oleh khalayak. Bagaimanapun jaraknya sasaran yang

dituju radio dapat dicapai dan tidak menjadi masalah karna radio tidak

"> Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
hlm.144
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serumit televisi dimana radio hanya mengeluarkan suara atau bunyi yang
bisa didengar oleh khalayak.
3. Daya tarik

Yang menyebabkan radio mempunyai kekuasaan adalah adanya daya tarik

yang dimiliki radio itu sendiri. Dan daya tarik tersebut disebabkan oleh

sifat radio yang serba hidup berkat dua unsur yang ada padanya yaitu kata-

kata dan efek suara.
Disamping mempunyai keuntungan, media radio juga mempunyai

kelemahan:'®

a. Sangat cepat hilang, karena siaran radio berciri tidak terdokumentasi,
karena sifatnya selintas sehingga pesan-pesan dan informasi mudah
dilupakan.

b. Terikat oleh pemancar dan waktu siaran artinya siaran radio tidak tiap
saat dapat didengar menurut kehendak.

c. Terlalu peka akan gangguan sekitar, baik bersifat alami atau bersifat
teknis.

d. Ruang yang relatif terbatas, artinya daya jangkau yang dimiliki radio
tidak sejauh media lain hal ini disebabkan oleh faktor ekonomi.

H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

kualitatif. Karena data yang akan didapatkan dari penelitian ini berupa kata-kata

16 1bid
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bukan angka. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati."’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian

yang dianggap sesuai dalam memperoleh data.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian antara lain :

Yang dimaksud subyek adalah sumber tempat memperoleh keterangan

penelitian.'® Dalam hal ini yang menjadi subyek penelitian ini adalah:

b. Redaktur, editor, dan wartawan Radio Global FM Yogyakarta

Obyek penelitian adalah data yang akan dicari atau digali dalam penelitian.

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian dalam sebuah penelitian ini antara

a. Proses Editing yang diterapkan dalam pengelolaan Buletin Sore di Radio

b. Penggunaan unsur bahasa Jurnalistik dalam Berita Buletin sore di Radio

7 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),

1. Penentuan Subyek Penelitian
a. Radio Global FM Yogyakarta
2. Penentuan Obyek Penelitian
lain:
Global FM Yogyakarta
Global FM Yogyakarta.
hlm. 3.

'8 Winarno Surakhmad, Prngantar Penelitian llmiah Dasar-dasar Metode Tehnik, (Bandung:

Tarsito, 1990), him. 143.
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3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif, yaitu sebuah penelitian yang
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi, akan tetapi menghimpun data serta menyusunnya secara
sistimatis, aktual dan cermat."’
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga metode yaitu:
a. Metode Interview atau Wawancara

Metode pengumpulan data dengan interview adalah salah satu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pertanyaan langsung kepada
informan.?

Baik itu wawancara langsung maupun tertulis apabila narasumber sulit
ditemui. Lewat metode ini, diharapkan permasalahan yang ada dalam
penelitian dapat terjawab secara jelas dan mendetail.

Metode ini digunakan untuk mewawancarai redaktur, wartawan dan
tim editor radio Global FM Yogyakarta. Aspek yang diwawancarai meliputi
data tentang gambaran umum radio Global FM Yogyakarta, kebijakan
penggunaan bahasa Jurnalistik terhadap berita Buletin Sore di radio Global
FM Yogyakarta, disamping itu metode interview ini digunakan untuk

mengetahui proses editing berita dalam bentuk sajian.

' Jalaludin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hlm.24.

2 Masri Singa Rimbun, Metodologi Penelitian Survai, (Jakarta: LB3ES, t.th), him. 14.
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b. Metode Observasi
Yaitu metode yang digunakan dengan cara pengamatan dan
pencatatan secara sistimatik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.*'
Dengan penggunaan metode ini, diharapkan dari penelitian yang penulis
lakukan dapat diperoleh data secara obyektif keadaan yang diteliti dengan
cara menyimak langsung proses editing berita mengenai penggunaan
prinsip-prinsip Jurnalistik. Serta metode observasi ini dapat dipakai
sebagai pengontrol hasil wawancara.
¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-
barang tertulis. Jadi, metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan
oleh peneliti terhadap benda-benda, atau dokumen-dokumen, seperti
majalah, buku, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.*” Dilihat dari
sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat
dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen
pribadi dan dokumen resmi.”> Metode dokumentasi ini sengaja penulis
gunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran umum Radio Global

FM Yogyakarta yang meliputi sejarah berdiri dan perkembangannya, visi

2! Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid II, (Y ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1978),
hlm. 151.

22 ibid, hlm. 159.

3 Lexi Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998),
him. 152.
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dan misi , struktur organisasi dan pembagian tugasnya, ruang lingkup
muatan berita dan lain-lain.
4. Metode Analisa Data

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan, proses
selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data dengan
cara memberikan penganalisisan secara menyeluruh terhadap data yang
diperoleh.

Seperti yang telah dikatakan Koenjaraningrat: dalam pembicaraan
sehari-hari dikalangan awam, pengertian pengolahan data yang sering juga
disebut data prosesing sering disamakan begitu saja dengan data analisis.
Data tersebut dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai
berhasil mengumpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dicapai untuk
menjawab persoalan yang diajukan.”* Adapun metode analisa data yang
digunakan penulis adalah deskriptif analitik dengan menggunakan analisa
kualitatif. Deskriptif analitik yaitu cara untuk mengumpulkan dan
menyusun data tentang obyek yang akan dikaji untuk dilakukan analisa
terhadap data tersebut.”> Deskriptif analitik dalam penelitian ini akan
mencoba menganalisa secara kualitatif proses editing berita mengenai
penggunaan unsur bahasa jurnalistik.

Langkah-langkah penulis dalam analisa data antara lain sebagai berikut:

24 Koentjaraningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1983), hlm. 269.
» Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1980), him. 199.
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1. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil interview,
observasi, dan dokumentasi.
2. Mengedit seluruh data yang masuk
3. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan sistimatika
pembahasan yang telah direncanakan.
4. Melakukan analisa data seperlunya terhadap data yang telah tersusun
untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.
5. Metode Keabsahan Data
Metode yang digunakan peneliti hanya dengan cara editing atau
memeriksa semua data-data yang diperoleh dalam memastikan keabsahan
data. Metode keabsahan data ini di tunjang dengan menggunakan metode
Triangulasi yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data®® Dalam penelitian ini peneliti hanya
menggunakan metode Triangulasi Sumber yaitu membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal itu dapat dicapai
dengan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara.

% Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
1993) hlm. 178
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. >’

Y Ibid, hlm. 178
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I. Sistematika Pembahasan

Rencana dalam penulisan skripsi ini terbagi dalam empat bab dengan
sistimatika sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan yang didiskripsikan dalam pokok-pokok permasalahan
yang dikembangkan dalam penulisan tersebut.

Bab II, membahas tentang gambaran umum radio Global FM, dan Profil
berita Buletin Sore

Bab III, dalam bab III ini merupakan proses dan hasil penelitian untuk
menjawab yang ada dalam rumusan masalah.

Bab IV, merupakan kesimpulan dan saran.

32



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian pada berita Buletin Sore di
radio Global FM Yogyakarta maka hasil penelitian dan pembahasan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam membuat sebuah berita buletin sore yang disiarkan pada pukul
15.30-16.00 seorang reporter tidak lepas dari prinsip-prinsip
jurnalistik, hal ini terbukti dengan dimasukkannya beberapa prinsip-
prinsip jurnalistik dalam beberapa contoh berita yang ada di
pembahasan yaitu menggunakan bahasa yang singkat, padat, menarik,
dan lugas. Kemudian kandungan beritanya sudah memenuhi syarat
yaitu  obyektif, akurat, jujur, dan seimbang. Sedangkan teknik
penulisan berita buletin sore menggunakan teknik piramida terbalik.

2. Dalam pengeditan berita buletin sore yang telah ditulis oleh reporter,
seorang editor selalu menggunakan cara-cara pengeditan dan langkah-
langkah yang semestinya sehingga pengetahuan yang ada pada editor
selalu digunakan untuk mempertimbangkan sebuah kalimat yang akan
dirangkai kemudian membentuk tuliasan berita yang mudah untuk
dimengerti, langkah-langkah pengeditan berita buletin sore yaitu:

membaca ulang naskah berita dan penambahan/pengurangan isi berita.
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3. Kegiatan editing berita buletin sore dimulai dari naskah berita yang
diserahkan oleh seorang reporter kepada editor.

4. Tekhnik penyajian berita Buletin Sore radio Global FM Yogyakarta,
dilakukan dengan tekhnik Voice Over yaitu berita dibacakan oleh
penyiar berita di dalam studio yang telah diluput kemudian ditulis oleh
reporter lalu dilakukan editing oleh editor.

5. Tekhnik penulisan berita buletin sore radio Global FM menggunakan

pola pira mida terbalik.

B. Saran
Selama melakukan penelitian di stasiun radio Global FM pada berita
buletin sore Yogyakarta penulis menilaui bahwa sumber daya manusia (SDM)
para pekerja media di stasiun radio Global FM cukup optimal dalam
menjalankan tugasnya dibidang pengeditan. Hanya saja terdapat beberapa
kekurangan yang dirasa cukup menghambat proses optimalisasi kinerja yaitu
ruangan yang belum sempurna dalam arti kurang teratur (belum disekat)
sehingga sering terjadi kebisingan ketika melakukan dubbing untuk itu suara
yang dihasilkan kurang optimal.
Untuk itu ada beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat
diantaranya:
1. Perlu peningkatan skala kualitas dalam pengeditan berita buletin sore

pada radio Global FM Yogyakarta. Hal ini akan tercapai apabila tetap
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terjalinnya komunikasi antara seluruh staf radio Global FM, dan
tentunya antara reporter dan staf editing.

2. Perlu adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk menghasilkan
kualitas berita yang baik dengan cara melakukan kinerja yang
professional dan harus didukung peralatan yang baik.

3. Memperhatikan variasi berita untuk menghindari kebosanan bagi para

pendengar.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah
memberikan rahmat dan hidayahnya kepada peneliti sehingga penulisan
skripsi serta penelitian ini dapat terselesaikan

Dalam penulisan skripsi ini perlu diketahui bahwa ada sedikit
hambatan yang membuat peneliti merasa bimbang, tapi semua itu dapat
teratasi dengan baik berkat do’a serta dorongan dan bantuan dari berbagai
pihak yang bersangkutan baik berupa materil, spiritual, sehingga perlu
sekiranya peneliti mengucapakan banyak terimakasih yang sebesar-besarnya.

Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangant sederhana mudah-
mudahan bermanfaat bagi penelliti khususnya para pembaca. Namun
demikian peneliti mengakui bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata

sempurna perlu ada pembenahan sana sini baik dari segi isi maupun
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bahasanya, untuk itu peneliti meminta saran dan kritik yang sifatnya
membangun serta menyempurnakan demi kebaikan peneliti di masa datang.
Hanya kepada Allah SWT. akhirnya peneliti kembalikan segala
persoalan serta permasalahan. Akhirul kalam hanya do’a yang bisa kami
panjatkan kepada Allah SWT. semoga kita mendapat berkat dan rahmatnya.

Peneliti mohon maaf dan ampun atas segala kesalahan dan kehilafan. Amin
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ABSTRAKSI

Pemelitian ini berjudul PRINSIP-PRINSIP JURNALISTIK DALAM EDITING
NASKAH PADA NASKAH BULETIN SORE (Studi Terhadap Radio Global FM di Kabupaten
Bantul). Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui prinsip-prinsip apa saja dalam
editing. Setelah itu mengetahui kebijakan-kebijakan apa saja yang dilakukan redaksi dalam
editing di naskah berita sore.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Jenis ini bersifat deskriptif.
Pengambilan data yang dilakukan dengan teknik wawancara, dan observasi. Setelah itu data yang
diperoleh dianalisis dengan beberapa tahap yaitu data kolektif, reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah dalam mengediting terdapat syarat-syarat utama yaitu, aktual,
obyektif, jujur,, akurat dan seimbang. Para editor dalam mengeiting berita selalu memakai
konsep dan prinsip-prinsip editing yang telah ditetapkan dan dibenarkan. Sedangkan teknik

penulisannnya menggunakan piramida terbalik.
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